
“Indah dan Misterius! 
Hadirat Allah Sangat Terasa!”

Di dalam Alkitab, setelah air bah di zaman Nuh pelangi 
muncul, seperti tertulis di dalam Kejadian 9:13, “Busur-
Ku Kutaruh di awan, supaya itu menjadi tanda perjanjian 
aantara Aku dan bumi.” Itu merupakan perjanjian Allah, 
bahwa Ia tidak lagi memusnahkan bumi dengan air bah. Ini 
menunjukkan bahwa karya Allah yang adalah roh juga bisa 
bekerja di dunia nyata dan Allah akan memimpin segalanya 
yang ada di bumi ini menurut rencan dan kehendak-Nya. 

Dengan mengatakan, “Dan Dia yang duduk di takhta itu 
nampaknya bagaikan permata yaspis dan permata sardis; dan 
suatu pelangi melingkupi takhta itu gilang gemilang bagaikan 
zamrud rupanya,” Wahyu 4:3, Mengatakan bahwa ada 
pelangi di sekeliling takhta Allah. Allah menunjukkan pelangi 
sebagai tanda perjanjian antara Dia dan dunia sama seperti 
sesama manusia yang membuat jaminan perjanjian. Oleh 
karena iu, ketika hal yang luar biasa terjadi seperti pelangi 
yang melampaui pengetahuan manusia muncul, maka makna 
kemunculannya harus di anggap merupakan tanda perjanjian 
Allah.

Berbeda dengan pelangi biasa yang muncul sehabis 
hujan

Pelangi merupakan optik dan phenomena meteorologi yang 
di sebabkan oleh refleksi dan refraksi dari cahaya di dalam 
air yang menetes yang mengakibatkan spectrum cahaya yang 
muncul didalam pelangi. Pelangi terjadi disebabkan oleh 
cahaya matahari yang selalu muncul dan secara langsung 
berhadapan dengan matahari. belakangan ini semakin sulit di 
Korea Selatan untuk dapat melihat pelangi di karenakan polusi 
udara. 

Namun demikian, pelangi masih terus saja dapat terlihat 
di sekitar Gereja Manmin Pusat maupun di Gereja-Gereja 
cabang Manmin lainnya termasuk juga di luar Korea, seperti 
ketika ada acara Retreat musim panas, pada acara mission 
trip, sebab mereka sering kali menyaksikan selalu ada pelangi 

mengelilingi matahari di atas Gereja Manmin Pusat pada 
tanggal 15 Mei 1998. 

Pelangi mengelilingi matahari dan banyak pelangi 
yang secara mengherankan

Pada bulan Agustus tahun 2000, Allah menunjukkan di 
Manmin ada 4 lapis pelangi dengan matahari di tengah. 
Ketika Allah menunjukkan pelangi melingkar, artinya; Saya 
dan kamu, dan orang-orangmu ada dalam kebenaran. Ini juga 
menandai bahwa Allah berjanji menjadikan kita anak-anak-
Nya dan menuntun kita bersama dengan Dia dalam rencana-
Nya. Pelangi lapis bagian kedua dan lapis bagian ketiga ini 
menunjukkan bahwa surga ada beberapa bagian. Pelangi yang 
berlapis dua menunjukkan surga bagian kedua, pelangi lapis 
ketiga menunjukkan surga bagian ketika. Dengan kata lain, 
ketika pelangi ada di bagian pertama, kedua, ketiga, terlihat 
saling menindi satu sama lain, maka yang terlihat dimata kita 
adalah lapis ketiga dari pelangi tersebut. Lapisan ke empat 
pelangi akan terlihat hanya pada saat Allah membuka surga 
keempat dimana Allah berada.

Pelangi yang melingkar yang muncul pada saat mission 
trip di Dubai pada bulan April tahun 2013 lalu, mengartikan 
bahwa semuanya akan di genapi dalam rencana Allah Bapa. 
Yaitu; semua akan terjadi dan akan terlaksana dengan kuasa 
Allah tritunggal (Gambar 1). 

Pada saat penerbangan menuju Kongo untuk mengadakan 
KKR akbar gabungan pada tahun 2006, ada jenis pelangi 
yang baru muncul sangat indah berada di awan di luar 
pesawat (Gambar 2). Pelangi melingkar dan berbentuk 
seperti penghulu pelangi menutupinya. Cahaya yang terang 
memancar dari kedua pelangi tersebut.

Pelangi berbentuk lingkaran artinya penggenapan 
dari perjanjian

Pada bulan April 2010, pelangi melingkar terlihat menutupi 
tower salib Gereja Manmin, membuat anggota jemaat heran 
dan juga terlihat disekitar linggungan gereja. Lingkaran pelangi 
tersebut melintasi matahari, yang membuat matahari seperti 
sebuah batu di dalam lingkaran dan lingkaran pelangi yang 
lain mengelilingi matahari (Gambar 3). Ini menggambarkan 
penggenapan rencana Allah melalui Injil kekudusan yang 
telah di beritakan hingga ketempat yang paling tersembunyi 
dibagian ujung bumi dan juga penggenapan rencana Allah 
yang akan terjadi di akhir jaman ini, termasuk gedung Gereja 
Kanaan dan gedung Gereja utama. 

Pada bulan Januari 2011, pelangi juga melingkupi sumber 
mata air Muan (Gambar 4). Ada pelangi melingkar di sekitar 
matahari, seperti sayap, cahayanya seperti permata di kedua 
bagian, dan pelangi setengah lingkaran menutupi mereka, dan 
juga pelangi seperti bentuk kipas menutupi pelangi lainnya. 
Sumber mata air Muan adalah sumber air laut yang berada 
di lingkungan Gereja Manmin di propinsi Jeonnam yang 
berubah menjadi air yang layak diminum melalui doa Dr. 
Jaerock Lee, sama seperti air pahit berubah menjadi manis di 
Mara (Keluaran 15:25). 

Pada waktu Pdt. Soojin Lee mengadakan mission trip 
ke Rusia pada bulan Juni 2014, rombongan tim missi 
melihat berbagai jenis pelangi termasuk tebal berlapis 
dua, bentuk setengah lingkaran, berbentuk bulat, dan juga 
bentuk memanjang. Pada saat di laksanakan Konfrensi 
Kepemimpinan yang berlangsung pada tanggal 30 Juni hingga 
2 Juli, muncul pelangi yang membuat para perserta sangat 
merasakan kasih Allah yang selalu menyertai Gereja Manmin.

Janji dan Rencana Allah Dinyatakan Melalui Pelangi
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1. Gereja Manmin percaya bahwa Alkitab telah ditulis melalui inspirasi dari Allah dan Firman 
    Allah yang benar tanpa kesalahan.
2. Gereja Manmin percaya pada Allah Tritunggal-Allah Bapa, Allah Anak, 
    Allah Roh Kudus-keberadaan-Nya adalah satu dan bekerja bersamaan.
3. Gereja Manmin percaya bahwa hanya melalui darah Yesus Kristus dosa kita diampuni.
4. Gereja Manmin percaya pada kebangkitan Yesus Kristus, kenaikan, dan kedatangan yang 
    kedua kali, dan surga yang kekal.
5. Jemaat Gereja Manmin percaya dan mengakui “Pengakuan Iman Rasuli”   
    setiap kali berkumpul mengucapkan secara bersama-sama. 

  Jika saudara ingin berlangganan

 “Berita Manmin” hubungi kami lewat email. 
  js_01_ev@yahoo.com  

  peter-7700@hotmail.com 

Pengakuan Iman Kontak Informasi
Indonesian

Penerbit:  Dr. Jaerock Lee     Ketua Pengedit: Geumsun Vin 

29, Digital-ro 26-gil, Guro-gu, Seoul, Korea, 152-848
Telp: 82-2-818-7047  Fax: 82-2-818-7048  
http://www.manmin.org/english
         www.manminnews.com
Email: js_01_ev@yahoo.com
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Senior Pastor Dr. Jaerock Lee

“Kasih itu sabar…menutupi segala sesuatu, percaya segala sesuatu, mengharapkan segala sesuatu, sabar menanggung segala sesuatu.” (1 Korintus 13:4-7)

Sabar Menanggung Segala Sesuatu

Pasal 13 dari 1 Korintus berbicara mengenai 
karakteristik dari kasih yang rohani. Yang 
disebut, “(Kasih) menutupi segala sesuatu, 
percaya segala sesuatu, mengharapkan segala 
sesuatu, sabar menanggung segala sesuatu.” 

Pada edisi sebelumnya, saya menjelaskan 
bahwa ‘menutupi segala sesuatu’ artinya 
menutupi segala sesuatu yang tidak benar 
menurut kasih. Percaya segala sesuatu artinya 
percaya kepada seseorang karena kita percaya 
kepadanya. Mengharapkan segala sesuatu 
artinya menunggu terhadap apa yang kita harap 
hingga menjadi kenyataan.

Jika kita mengharapkan segala sesuatu 
dengan iman, kita bisa menutupi segala sesuatu. 
Juga, melalui menutupi segala sesuatu, kita bisa 
sabar terhadap segala sesuatu. Lalu, apa arti 
rohani dari ‘sabar menanggung segala sesuatu’? 
bagaimana kita bisa mencapai kasih yang rohni 
sampai sempurna?

1. Apa itu bersabar terhadap segala 
sesuatu?

Ketika kita menanggung segala sesuatu yang 
tidak sejalan dengan kasih yang rohani, ada 
sesuatu yang akan terjadi setelah itu. Setelah 
gelombang laut berlalu, akan ada riak lainnya 
tertinggal yang akan terus berjalan sampai 
tepi pantai. Akibat dari menanggung segala 
sesuatu sama seperti riak yang sampai ke tepi 
pantai. Ketika kita bersabar menanggung 
segala sesuatu, tidak hanya menangung sampai 
akhirnya. Akan ada resiko yang lahir dari hal itu 
seperti ujian dan kesukaran. 

Seperti yang dikatakan Yesus di dalam 
Matius 5:39; “Tetapi Aku berkata kepadamu; 
janganlah kamu melawan orang yang 
berbuat jahat kepadamu, melainkan siapa 
yang menampar pipi kananmu,” berilah juga 
kepadanya pipi kirimu. Bahkan jika seseorang 
menampar pipi kananmu, kamu jangan 
membalas namun engkau hanya bersabar. 

Namun itu mungkin akan menimbulkan reaksi 
dari dalam hati yaitu akan merasakan sakit hati.

Tentu, setiap orang memiliki alasan yang 
berbeda saat mengalami perasaan sakit. 
Sebagian orang akan merasakan sakit hati, 
karena mereka memikirkan mereka telah 
ditampar tanpa alasan, dan mereka akhirnya 
marah. Sebagian orang akan sakit di dalam 
hatinya karena membuat orang lain menjadi 
marah. Sebagian orang lain menyesal melihat 
saudaranya yang tidak bisa menahan emosinya, 
tetapi akhirnya mengepresikan melalui 
tindakan fi sik.

Akibat dari menanggung segala sesuatu 
datang dari ujian yang datang dari luar. Contoh, 
seseorang yang ditampar pipi kanannya dan 
kamu akan memberikan juga pipi kiri sesuai 
dengan Firman Tuhan. Kemudian juga, ia 
juga menamparnya di pipi sebelah kiri. Kamu 
menderita karena kamu melakukan Firman 
Tuhan, Tetapi, situasi kelihatannya lebih buruk 
dari kenyataannya. Kamu mungkin memiliki 
perasaan bahwa persoalan selalu akan mendapat 
jawaban karena kamu menanggungnya, tetapi 
dari manakah datangnya pencobaan? Itu karena 
Allah yang maha kasih ingin membuatmu 
sempurna dan ingin memberikan kepadamu 
berkat yang luar biasa. 

Sebagai orang percaya kita menjadi 
anak-anak Allah seperti (gandum) melalui 
3 kali ujian dan bersabar. Rencana Allah di 
dalam pengelolaan atas manusia yang akan 
menjadikan kita anak-anak yang benar lahir 
melalui ujian. Contoh: ketika seseorang 
bertindak membalas berbuat kejahatan 
terhadapmu namun kamu bertahan atasnya, 
tetapi masih menyimpan rasa sakit hati dengan 
berfikir saya tidak ingin melihatnya. Saya 
tidak mengerti. Setan dan iblis tahu hal ini dan 
akan membawa satu ujian terhadapmu melalui 
perasaan tersebut. Kemudian, ujian tersebut 
datang menurut tuduhan dari iblis.

Sampai kita mengetahui bahwa kita tidak 
memiliki kejahatan di dalam hati, aka nada 
ujian yang besar ataupun yang kecil. Tentu, 
bahkan saat kita berusaha menanggalkan dosa 
dan berusaha mencapai kekudusan, ujian masih 
selalu ada. Ujian yang seperti ini diijinkan 
agar kita menerima berkat. Melalui hal ini,kita 
jangan hanya berada di level tidak memiliki 
kejahatan namun akan naik mengenapai kasih 
yang besar dan juga memiliki kebaikan yang 
sempurna.

Bukan hanya berbicara berkat pribadi. 
Prinsip yang sama juga bisa diterapkan ketika 
Tuhan ingin menggenapi kerajaanNya lebih 
dasyat. Karena Allah menunjukkan kuasa 
yang besar, maka keadilan harus dinyatakan. 
Dengan menunjukkan iman yang besar dan 
tindakan kasih, kita harus membukltikan 
bahwa kita harus memiliki bejana yang besar 
untuk menerima jawaban doa. Ini benar 

menurut keadilan sehingga musuh si iblis tidak 
bisa menuduh kita. Jadi, kadangkala Allah 
seperti membiarkan kita tertuduh. Jika kita 
sabar dengan kebaikan dan kasih, maka Allah 
akan memberikan kita kemuliaan dan akan 
memberikan kemenangan besar.

2. Menutupi, percaya, mengharapkan, 
sabar menanggung segala sesuatu

J ika  k i ta  menutupi ,  percaya  dan 
mengharapkan segala sesuatu dalam kebenaran, 
karena kasih terhadap Allah, kita akan dapat 
bersabar terhadap segala jenis ujian, kemudian, 
bagaimana kita percaya mengharapkan, 
dan bersabar terhadap segala seauatu secara 
spesifi k?

1) Kita harus percaya akan kasih Allah 
termasuk saat ada ujian

Allah mengijinkan ujian pada kita agar kita 
menghasilkan dan mampu mendapatkan pujian, 
kemuliaan dan hormat pada akhirnya di akhir 
hidup kita (1 Petrus 1:7). Juga, hidup menurut 
kehendak Allah dan melkukan fi rmannya secara 
sempurna dengan tidak berkompromi dengan 
dunia, kamupun kadangkala akan berhadapan 
dengan sesuatu yang tidak adil. Kemudian, 
setiap waktu kamu harus percaya bahwa kamu 
akan menerima kasih yang khusus dari Tuhan. 
Kemudian, kamu akan berterimakasih karena 
Allah memimpinmu ke tempat yang lebih baik 
di kerajaan sorga. 

Tetapi jika ujian yang kita alami berlangsung 
pada waktu yang panjang, mungkin kita akan 
berpikir, “benarkah Allah mengasihi saya?” 
tetapi, saat demikina kita harus mengingat akan 
kasih Allah dan bersabar terhadap ujian. Kita 
harus percaya bahwa Allah adalah Bapa yang 
memimpin kita ke tempat sorga yang lebih 
baik karena ia mengasihi kita. Jika kita percaya 
akan kasih Allah dan bersabar hingga akhirnya, 
maka akhirnya kita akan diberkati dan menjadi 
anak yang sempurna (Yakobus 1:4).

2) Kita harus percaya bahwa ujian 
adalah jalan pintas untuk mencapai 
harapan kita

Roma 5:3-4 mengatakan, “Dan bukan hanya 
itu saja. Kita malah bermegah juga dalam 
kesengsaraan kita, karena kita tahu, bahwa 
kesengsaraan itu menimbulkan ketekunan dan 
ketekunan menimbulkan tahan uji dan tahan uji 
menimbulkan pengharapan.” Seperti dikatakan 
ujian dan pencobaan adalah jalan pintas untuk 
mencapai harapan kita. Kamu mungkin 
berpikir, ‘oh, kapan saya bisa berubah!’ Tetapi, 
jika engkau bersabar terhadap ujian dan terus 
berusaha untuk berubah akhirnya kamu bisa 
menjadi sempurna dan serupa dengan Allah. 
Ini seperti batu yang akhirnya menjadi permata 
melalui proses penggosokan dan akhirnya 
dipoles.

Oleh karena itu, ketika ujian datang, kamu 
jangan menghindar melainkan berusaha 
melaluinya dengan segala usaha yang terbaik. 
Tentu, keinginan yang wajar bagi manusia 
untuk mencari jalan yang gampang. Tetapi, 
jika kita berusaha menghindari masalah, 
akan tiba waktunya kita akan berhadapan 
dengan masalah yang lebih besar lagi. Contoh, 
ada seorang yang mau membuat kamu 
dalam kesulitan terus menerus. Kamu tidak 
memperlihatkannya secara tindakanmu tetapi 
engkau tidak merasa bahagia setiap kali melihat 
orang tersebut. Kamu selalu ingin menghindari 
orang tersebut. Dalam situasi seperti ini, kamu 
tidak hanya berusaha menghindar melainkan 
juga berusaha menaklukkan keadaan yang ada. 
Seperti jika ujian datang kepadamu jadikan 
itu sebagai batu loncatan untuk mencapai 
harapanmu.

3) Kita hanya melakukan yang baik
Dari pandangan kedagingan, ujian atau 

pencobaan selalu datang dari orang lain, atau 
suatu situasi. Tetapi secara rohani, semua ujian 
terhadap iman datangnya dari musuh si iblis 
dan setan. Yaitu, ujian dan pencobaan adalah 
peperangan antara kebaikan dan kejahatan. 
Jadi, untuk memenangkan peperangan rohani, 
kita harus bertanding menurut hukum alam 
rohani: kebaikan mengalahkan kejahatan. Jika 
kita bertindak dalam kebaikan, kelihatannya 
kita sedang mengalami kekalahan dan kita 
bahkan seperti kehilangan kesempatan, namun 
kenyataannya adalah sebaliknya. Seperti yang 
tertulis dalam Roma 12:1, “Janganlah kamu 
kalah terhadap kejahatan, tetapi kalahkanlah 
kejahatan dengan kebaikan.”

Apakah seseorang disekitarmu berlaku 
buruk terhadapmu dan bahkan kamu tidak 
mengerti mengapa demikian? Mengapa engkau 
tidak berusaha untuk lebih bersabar sedikit 
terhadapnya? tidak ada seorangpun yang 
engkau tidak bisa bersabar terhadapnya jika 
engkau mengelola hatimu dengan kasih yang 
daripada Allah. Kamu akan mampu mengasihi 
orang lain seperti dirimu sendiri dan mengerti 
mereka serta merangkulnya, untuk melalukan 
seperti yang dikatakan di dalam Matius 22:39, 
“Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu 
sendiri.”

Saudara-saudara di dalam Kristus. Ketika 
benda asing seperti pasir masuk kedalam 
tubuh, atau kerang mutiara berubah menjadi 
mutiara yang indah. Saya berharap saudara 
dapat bersabar dengan iman dan pengharapan 
agar menjadi permata yang indah ‘kasih yang 
rohani.’ Saya berdoa dalam nama Yesus, 
bahwa ketika kita melawati pintu permata, 
kamu akan mampu mengaku kepada Allah 
Bapa. “Trimakasih untuk menutupi, percaya, 
mengharapkan, sabar menanggung segala 
sesuatu untuk saya.”
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Seberapa Dekat Iman Kita Terhadap Iman Batu Karang?
Mari kita cek iman kita dengan mempelajari Sembilan cirri-ciri kejahatan yang perlu kita hindari 
agar kita bisa berdiri atas iman batu karang dengan melihat beberapa kasus secara praktis.

Amarah
► ► ► Apakah kamu masih sering gagal untuk menahan emosi? 
Apakah kamu menunjukkan amarah, walau sedikit saat berbicara? 
Apakah engkau menunjukkan rasa sakit hati saat berbicara terhadap 
orang lain? Jika engkau memiliki hanya sedikit kemarahan, barulah 
kamu bisa berdiri pada iman batu karang. 

Rasa Sakit Hati
► ► ► Apakah engkau merasakan sakit hati, ketika dihakimi atau 
dituduh terhadap sesuatu hal? Jika engkau tidak diperlakukan seperti 
yang engkau harapkan, atau tidak dihargai, atau disalah mengerti, 
apakah itu berpengaruh negatif terhadapmu? Apakah situasi itu 
membuat engkau tertekan? Jika engkau sakit hati dan kehilangan 
kekuatanmu untuk berdoa atau mnyelesaikan tugas-tugasmu, ini 
menunjukkan bahwa kamu masih memiliki rasa sakit hati.

Kebencian,
 Irihati, Kedengkian

► ► ► Bagaimana perasaanmu jika orang lain dikasihi, dihormati, melebihi 
kamu? Jika engkau berbahagia akan kebenaran, kamu dekat dengan hati yang 
rohani. Jika tidak, berarti kamu jauh dari hal itu namun cobalah cek dirimu, 
kamu bisa mengukur seberapa dekatnya kamu dengan hati yang rohani. 

Pembohong dan 
Hati Penipu

► ► ► Jika engkau menipu orang lain dan berbohong demi mendapatkan 
keuntungan, jika engkau membuat laporan palsu, atau membesar-besarkan 
hal yang engkau lakukan untuk mendapatkan nilai tambah, atau jika engkau 
menyembunyikan hal-hal yang merugikanmu, itu menunjukkan bahwa kamu 
memiliki kebohongan dan hati penipu. Jika seseorang berbohong dan menipu 
orang lain untuk mendapatkan sesuatu, apakah ia berpikir bisa menipu Allah!

Penghakiman
► ► ► Kebanyakan orang menghakimi berdasarkan penampilannya 
seseorang, atau dengan standart pribadinya. Nmun, kita jangan 
cepat menghakimi orang lain karena setiap pribadi memiliki hati 
yang berbeda ketertarikan atau tujuan hidupnya. Hanya Allah yang 
tahu apa yag ada dalam hati manusia.

Hati yang 
Berubah

► ► ► Kamu bisa mencek dirimu apakah engkau seringkali mengubah 
keputusan atau rencana, atau engkau dengan mudahnya melanggar janji 
dengan dirimu sendiri, dengan orang lain, bahkan dengan Tuhan. 

Perzinahan
► ► ► Kamu harus menanggalkan segala jenis keinginan daging akan 
perzinahan baik melalui hati atau pikiran, tidak melakukan tindakan.
Kamu harus mengingat, bahwa pikiran perzinahan merupakan sumber 
ujian yang mudah bagi setan dan selalu memaksa agar orang mudah 
terjebak dalam kematian.

Ketamakan, 
Keegoisan, 

Keserakahan

► ► ► Dengan ketamakan hati akan merasakankan rasa iri, keinginan 
memiliki, keangkuhan, penguasaan dan penampilan. Ketamakan atau 
keegoisan yaitu hati yang mencari sesuatu yang hanya mementingkan 
diri sendiri demi memuaskan keinginan pribadi serta keinginan hati, ini 
akan menuntun ke berbagai berbagai jenis korupsi. Mereka umumnya 
berkaitan dengan uang. Dan mendapatkannya dengan menghalalkan 
segala cara dengan tujuan untuk bisa memuaskan keinginan daging 
melalui hal-hal duniawi. Ini jauh dari kehendak Allah (Yakobus 1:15).

Penghianatan
► ► ► Penghianatan adalah berkaitan dengan perubahan hati, kelicikan, 
mencari keuntungan diri sendiri, hati penipu dan keangkuhan. Kejahatan 
yang sedimikian bekerja secara kombinasi dan menghasilkan penghianatan. 
Penghianatan termasuk melupakan anugerah yang pernah terima, 
meninggalkan grup atau tim untuk mencari keuntungan sendiri, dan membeda-
bedakan orang, mengharapkan yang besar dengan melanggar perjanjian 
dengan mereka.

Sembilan ciri-ciri yang harus di tanggalkan untuk 
bisa berdiri pada iman batu karang

Mengapa mereka belum berdiri 
diatas iman batu karang?

  Dia berpikir semuanya akan baik, “saya 
suatu saat akan berubah. Namun ia tidak pernah 
berubah sekalipun ia telah melewati bayak waktu 
ia harus memiliki kejujuran tentang kerinduan 
terhadap hal rohani dan berubah serta, sangat 
rindu terhadap Yerusalem baru, dan menyadari 
mengikuti gembala adalah cara yang paling 
penting untuk bisa masuk dalam dimensi yang 
rohani.

 
Ketamakan bisa mengakibatkan pikiran 

kedagingan yang mendorong seseorang 
melakukan sesuatu demi kepentingan dirinya 
sendiri. Demikian juga, jika ciri-ciri kejahatan 
masih tertinggal di hati kita, akan membuat 
pikiran kita menjadi kedangingan. Mungkin kita 
berpikir bahwa ini bukanlah pikiran kedagingan, 
bukan, ini baik-baik saja atau saya melakukan ini 
untuk kerajaan Allah. 

Ketika ia melihat seseorang bertindak dengan 
cara yang berbeda, dia tidak berusaha mengerti 
dengan kebaikan dan melihat orang lain disisi 
yang lain, namun dengan hati yang tidak senang 
langsung menegur. Orang yang sering memiliki 
hati yang tidak senang akan menunjukkan 
melalui perkataan dengan menghakimi orang 
lain saat mengalami kesulitan perasaan dan rasa 
tidak senang datang dari kedagingan seperti 
orang yang merasa benar sendiri atau orang yang 
punya bingkai pikiran sendiri.

Orang yang seperti itu tidak bisa menggunakan 
Firman Allah atas dirinya sendiri sebab ia 
salah mengerti oleh karena kesombongannya; 
misalnya,  saya seorang yang baik.  Saya 
mengasihi Tuhan dan mengasihi gembala. 
Dia selalu seperti orang yang berada dalam 
kebaikannya sendiri. Keangkuhan membuat 
dia tidak bisa melihat dirinya dan tidak bisa 
menerima nasihat dan pendapat orang lain.

Seorang yang memiliki bingkai pikiran yang 
kuat melukai hati dan perasaan orang laian dan 
merusak kedamaian saat bekerja sama karena 
adanya bingkai pikiran pribadi. Dia merasa 
hanya ia sendiri bekerja dengan tekun dan 
sukarela, ia mungkin berkata bahwa ia mengasihi 
Allah, Tuhan, Gembala. Namun kasihnya adalah 
kedagingan. Tindakan kedagingan dengan 
harapan dikasihi akan menyebabkan perasaan 
negatif

  Kasus 1. Seseorang kekurangan kerinduan akan hal-hal rohani

  Kasus 2. Seorang yang menggunakan pikiran kedagingan
                 karena ketamakan

  Kasus 3. Seseorang dengan hati yang gelisah dan dengan lidah 

  Kasus 4. Seseorang yang salah mengerti akan kesombongan

  Kasus 5. Seorang dengan bingkai pikiran yang kuat
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Saya menghadiri ibadah di Gereja Manmin Ida Jepang diajak 
oleh teman, tetapi saya belum terdaftar. Namun, setiap saat 
anggota gereja datang mengunjungi rumah saya, hati saya sedikit 
demi sedikit terbuka. Pada bulan Januari 2013, Pastor Eunkyung 
Ryu berkunjung ke rumah saya dan menceritakan tentang Yesus 
Kristus, Sorga, dan Neraka. Iman saya mulai ada dan keinginan 
saya untuk ke gereja mulai tumbuh. Sejak saat itu saya pergi ke 
gereja setiap minggu. 

Suatu saat kami mengadakan ibadah keluarga bersama Pastor 
Seunkil Ryu. Melalui dia, saya belajar mengenai penyembahan 
berhala secara jelas. Di Jepang, ada mezbah keluarga atau tempat 
penyembahan. Banyak rumah yang didekorasi dan disediakan 
altar penyembahan serta banyak berhala yang Tuhan benci. Sejak 
itu saya bertumbuh di dalam Negara penyembah berhala seperti 
itu sudah merupkan hal yang lumrah bagi saya. Saya tidak tahu 
dosa apa yang paling besar di hadapan Allah. Setelah itu saya 
belajar apa yang dibenci oleh Allah, saya membuang semua 
berhala-berhala yang ada termasuk warisan nenek moyang, 
Kamidana dan perhiasan emas bergambar ular naga, dan juga 
Meneki-Neko yang merupakan dewa keberuntungan dan juga 
yang lain-lainnya.

Setelah itu Tuhan mulai memberikan saya banyak berkat 
secara jasmani dan rohani lebih dari itu saya bisa menyembah 
Tuhan dalam roh dan kebenaran melalui ibadah minggu doa 
malam dan saya merasakan anugerah Tuhan. Saya mendapatkan 
jaminan keselamatan melalui membaca buku Dr. Jaerock Lee 
Pesan Salib. Saya menyadari betapa pentingnya penyucian hati. 

Sejak saat itu saya mulai mengembalikan perpuluhan, sehingg 
saya memiliki panen yang baik dalam pertanian saya. 

Selain itu, saya sembuh dari berbagai macam penyakit dan 
sekarang sudah sehat setelah menerima doa dari Pastor Seungkil 
Ryu yaitu doa saputangan yang telah didoakan oleh Dr. Jaerock 
Lee, saya sembuh dari tekanan darah tinggi dan anemia yang 
membuat saya menderita selama 7 tahun. Setelah meminum air 
mujizat Muan, saya juga sembuh dari berbagai penyakit lainnya 
yang saya derita selama 2 tahun (air mujizat muan adalah air 
yang telah berubah dari air laut yang berada di lingkungan Gereja 
Manmin Muan berubah melalui doa Dr. Jaerock Lee).

Saya sangat bahagia karena saya telah sembuh dari penyakit 
yang mengakibatkan sakit dibagian telapak selama 16 tahun. 
Bagian jari kaki saya selalu pendaharan setiap musim dingin 
sehingga saya tidak bisa jalan. Saya harus selalu menggunakan 
tongkat yang membuat kaki saya menjadi membengkak 
mengakibatkan saya sulit berjalan. Setelah menerima doa dari 
Dr. Jaerock Lee dari altar saat berdoa untuk orang-orang sakit 
dan menyemprotkan air mujizat Muan di kaki saya gejala 
penyakitpun telah sembuh total. Haleluaya!

Chek up saya yang terakhir menunjukkan bahwa penglihatan 
saya sebelah kanan yang telah turun ke 0.6 akibat operasi katarak, 
telah pulih ke 1.5. ini terjadi setelah saya semprotkan air Muan 
ke mata saya sebagai ganti obat tetes mata. Saya berterimakasih 
dan memuliakan Tuhan yang telah mengajarkan saya dan telah 
mengingatkan saya untuk membenci penyembahan berhala dan 
memberikan saya berkat kesehatan di usia saya yang sudah tua.

Pada 19 Mei 2014 anak saya Seongkyul datang pulang ke 
rumah dengan kaki kanannya yang membengkak. Saya berpikir 
dia mengalami pembengkakan sederhana karena ia masih bisa 
menggerakkan jarinya. Sehingga saya hanya meneyuruh dia 
untuk menerima doa Dr Lee melalui kaset rekaman Automated 
Response System.

Rasa sakitnya menghilang dan pembengkakan sembuh 
pada saat itu, sehingga saya tidak menganggap baha anak saya 
mengalami penyakit yang serius pada bagian kaki kirinya. 

Tetapi suami saya, Deacon Minwoo Ko yang adalah 
seorang terapis pisik, menyarankan untuk dia dironsen jempol 
kakinya yang terlihat sepertinya tidak normal. Pada tanggal 
31 Mei, kami membawa ke rumah sakit ahli bedah tulang. 
Dokter mengatakan bahwa jari tangannya telah patah dan 
pertumbuhannya tidak normal. Dan menyarankan kami untuk 
membawanya ke rumah sakit yang lebih besar.

Pada 3 Juni, kami membawanya ke rumah sakit spesialis 
tulang dan sendi hasil ronsen menunjukkan bahwa tulang 
jempolnya telah patah. Dokter mengatakan biasanya hal ini 
terjadi jika kecelakaan sudah lebih dari sekali, namun ia berkata 
baru kali ini melihat seperti ini terjadi. Juga biasanya hal seperti 
ini terjadi bukan terhadap anak-anak namun terhadap orang 
dewasa.

Dia menambahkan penambahan pen mungkin dibutuhkan 
untuk tulangnya yang sudah patah dan dia merekomendasikan 
kami untuk membawa ke rumah sakit Universitas dengan 
membawa surat rekomendasi. Pastor Miyong Lee, yaitu Pastor 
Pembina kami mengatakan ini kesempatan baik bagi kita 
untuk melihat ke belakang kehidupan kekristenan di masa lalu. 
Seperti yang ia katakana kami berpuasa dan bertobat untuk 

biasa merasakan kasih Allah. Saya bertobat dari bayak tugas 
sebagai pemimpin komsel tidak saya lakukan dengan sukacita 
seami saya bertobat karena tidak membesarkan anak kami 
Seongkyul dalam ketidakbenaran, dan anak kami Seungkyul 
bertobat karena tidak menyembah Tuhan adalam roh dan 
kenenaran akibat pengaruh dari temannya.

Pada tanggal 5 Juni anak saya menerima doa Dr. Jaerock 
Lee, untuk orang sakit melalui ARS kemudian pergi ke rumah 
sakit Ortopedik untuk anak-anak di rumah sakit Universitas. 
Karena saya tahu Allah selalu ingin memberikan yang terbaik, 
saya merasa damai di hati saya dan yakin akan kesembuhannya. 
Seperti yang saya percayai hasil ronsen menunjukkan bahwa 
keberadaan tulang jempol tangannya membaik dan tulangnya 
sudah mulai bertumbuh. Ini 
sangat luar bisa hal ini terjadi 
hanya kurang dari 2 hari bisa 
normal. Haleluyah!

Hari berikutnya sebelum doa 
Jumat semalam suntuk mulai, 
anak saya didoakan secara 
langsung oleh Dr. Jaerock Lee 
kemudian ia bisa mengerakkan 
jempolnya dengan bebas seperti 
ia tidak pernah mengalami 
kecelakaan.  Kejadian in i 
membuat kami berkesempatan 
untuk mengalami kasih Tuhan 
dan menambahkan iman keluarga 
kami. Kami berterimakasih dan 
memuliakan Allah.

“Setelah Membuang Berhala, Saya Sembuh dan Sekarang Menjadi Sehat!”

“Anak saya sembuh dari Retak Ibu Jari dan sembuh dari Luka-luka”

Saudari Miyako Shimodaira, 

umur 76 Gereja Manmin Ida Jepang

Deakonis Eunjung Ham, usia 35, 3-32, Jemaat Korea Selatan

Sebelum didoakan: Tulang telapak 
tangan dan ibu jari yang patah 

Setelah didoakan: 
Tulang telapak tangan 
dan ibu jari berada 
pada posisi yang tepat


